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ABSTRAK 

 

Thira Azmianti, (2021):  Optimalisasi Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan 

Aktivitas Dakwah Masjid Jami’ Desa Tanjung 

Berulak Air Tiris Kecamatan Kampar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika dakwah dari sisi pelaksana 

dakwah, dimana sebagian aktivitas dakwah belum mampu mengurai persoalan 

yang dihadapi umat secara rinci, untuk dicarikan solusinya dalam konteks 

dakwah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi fungsi 

manajemen (Planning, Organizing, Actuating, Controling) yang ditetapkan oleh 

pengurus Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak Air Tiris. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, melalui pendekatan kualitatif, yaitu 

penelitian yang menggambarkan atau memaparkan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fenomena yang diangkat dalam penelitian, kemudian data 

disusun menggunakan kalimat-kalimat naratif untuk memperoleh kesimpulan. 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang berpedoman pada sumber data primer dan sekunder. Penerapan 

fungsi manajemen pada Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak Air Tiris, yakni: 

penerapan fungsi perencanaan pada setiap kegiatan dan program yang meliputi 

penentuan sasaran, penjadwalan, prosedur. Penerapan fungsi pengorganisasian 

yang meliputi pelimpahan wewenang dan tanggung jawab. Penerapan fungsi 

penggerakan pada Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak yang meliputi memberikan 

motivasi dan mengkoordinasi. Penerapan fungsi pengendalian yang meliputi 

penilaian dan evaluasi kegiatan. Hasil penelitian yang diterapkan Masjid Jami’ 

Desa Tanjung Berulak Air Tiris Kecamatan Kampar mengenai Irsyat Islam, 

Tablig Islam, Tahwir Islam, dan Tabdir Islam mencapai target yang diharapkan 

dengan adanya beberapa tindakan yang dilakukan. 

 

Kata Kunci : Optimalisasi, Fungsi Manajemen, Aktivitas Dakwah, Masjid 

Jami’ 
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ABSTRACT 

 

Title:  Optimization of Management Functions in Improving Da'wah 

Activities at the Jami' Mosque in Tanjung Berulak Air Tiris Village, 

Kampar District 

 

Da’wah implementation problems drive this study. Some da'wah activities have 

not been able to describe the issues faced by the people in detail to find solutions 

in the context of da'wah. The research aims to determine the optimization of the 

management functions (Planning, Organizing, Actuating, and Controlling) 

established by the Masjid Jami’ management in Tanjung Berulak Air Tiris 

Village. The method used in this study is a descriptive method using a qualitative 

approach, namely research that describes or describes the phenomena raised in the 

study systematically, factually, and accurately. Then the data is compiled using 

narrative sentences to obtain conclusions. Data collection techniques used are 

interviews, observations, and documentation guided by primary and secondary 

data sources. Implementation of management functions at Masjid Jami’ in 

Tanjung Berulak Air Tiris Village: implementing the planning function in every 

activity and program, including targeting, scheduling, and procedures. 

Implementation of the organizing function includes the delegation of authority 

and responsibility. The application of the mobilization function at the Masjid 

Jami' in Tanjung Berulak Village includes providing motivation and coordinating. 

Implementation of the control function provides the assessment and evaluation of 

activities. The research results applied to the Masjid Jami' in Tanjung Berulak Air 

Tiris Village, Kampar District regarding Islamic Irsyat, Tablig Islam, Tahwir 

Islam, and Tabdir Islam achieved the expected target with several actions taken. 

 

Keywords:  Optimization, Management Function, Da'wah Activities, Jami' 

Mosque 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama dakwah, baik dalam bentuk teori maupun 

prakteknya, dan nabi Muhammad SAW sendiri yang menjadi pemimpin 

dalam pelapor dakwa Islam. Islam adalah pendukung amanah untuk 

meneruskan risalah dengan dakwah, baik sebagai umat ke pada umat-umat 

yang lain, ataupun selaku perseorangan di tempat manapun mereka berada, 

menurut kemampuan masing-masing. Kegiatan dakwah dilakukan terus 

menerus dari zaman rosul, para sahabat, tabi‟in, ulama terdahulu atau ulama 

sekarang, sehingga keindahan kesucian Islam dalam perkembangan zaman 

baik dalam sejarah maupun pada prakteknya sangat ditentukan oleh kegiatan 

dakwah yang dilakukan oleh umatnya. Islam adalah agama yang 

memerintahkan umatnya untuk berprilaku baik. Sementara dakwah yang 

menyebarkan dan menyiarkan ajaran Islam yang meruapakan aktivitas yang 

mulia. Namun, setiap muslim dapat melakukan amar ma`ruf nahi mungkar 

untuk memperbaiki diri, yaitu membentuk khoirul Ummah.
1
 

Keberhasilan dalam penyelenggaraan dakwah dalam membutuhkan 

perhatian yang serius, sebab akan banyak menghadapi masalah-masalah yang 

berat dan semakin meningkat. Penyelenggaraan dakwah tidak mungkin 

dilakukan secara induvidan sambil lalu saja, tetapi harus di selanggarakan 

oleh para pelaksana dakwah dengan cara bekerja sama dalam kesatuan yang 

teratur dan secara matang, dan menggunakan sistem kerja yang efektif dan 

efisien, yang teratur dan terorganisir untuk di gerakkan pada sasaran-sasaran 

atau tujuan dakwah dan organisasi yang di kehendaki. 

Islam mengajarkan atau memerintahkan umatnya untuk melaksanakan 

dakwah baik secara berkelompok atau secara individu, didalam dakwah itu 

harus selalu dilakukan baik secara lisan, tulisan, atau dicontoh kan dalam 

perbuatan sehari-hari. Pada tujuan nya dakwah adalah untuk mendorong 

                                                     
1
 Didin Hafiduddin, Dakwah Aktual, ( Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm.76 
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sasaran dakwah kearah kehidupan yang lebih baik, sejahtera lahir dan 

batiniyah. Dengan kata lain dakwah pada hakikatnya yang berarti mengajak. 

Dalam pengertian ini yang lebih culture, dakwah berarti mengajak pada diri 

sendiri maupun orang lain atau masyarakat untuk berbuat baik dengan 

ketentuan yang di gariskan oleh Allah SWT. 

Oleh karna itu Masalah kesejahteraan umat salah satu problematika 

dakwah dari sisi pelaksana dakwah, dimana sebagian aktivitas dakwah belum 

mampu mengurai persoalan yang dihadapi umat secara rinci, untuk kemudian 

dicarikan solusinya dalam konteks dakwah. Ungkapan ini tidak memperkecil 

peran para pelaksana dakwah. 

Berdakwah dengan segala bentuknya adalah wajib bagi setiap muslim 

ber’amar ma’ruf nahi munkar, berjihad dan juga saling memberi nasehat 

kepada sesama manusia. Syariat atau hukum Islam tidak mewajib kan bagi 

umat nya untuk selalu mendapatkan hasil yang maksimal, akan tetapi 

usahanyalah yang diwajib kan semaksimal mungkin sesuai kemampuan dan 

keahliannya. 

Jamaah berupaya menampilkan perilaku dan metode yang di pakai 

oleh baginda nabi Muhammad dan sahabatnya. Diantara perilaku yang 

dimaksud adalah menggunakan jubah dan sorban, memanjangkan jenggot dan 

memakai siwak sebagai alat untuk membersikan gigi. Sedangkan metode 

yang dimaksud adalah menyampaikan dakwah secara langsung kepada 

individu yang ditemuai. 

Pada dasarnya dakwah yang dilakukan jamaah Masjid Jami’ Desa 

Tanjung Berulak Kecamatan Kampar bertujuan untuk mensosialisasikan 

nilai-nilai Islam yang benar. Meskipun adanya perkembangan zaman dan 

teknologi yang canggih manusia dapat saja melakukan hal apapun, seperti 

mengakses video Islam di dalam internet, menonton ceramah-ceramah di 

televisi dan mempelajrinya diri buku Aktifitas dakwah tidak terlepas dari 

yang nama nya komunikasi. Komunikasi menurut Jamesa A.F stoner 

menyebutkan bahwa komunikasi; proses dimana seorang berusaha 

memberikan pengertian dengan cara pemindah pesan.
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Secara umum tujuan dakwah merupakan suatu yang hendak dicapai 

dalam seluruh aktivitas dakwah. Berarti bersifat umum, dimana seluruh gerak 

langkahnya harus ditunjuk dan diarahkan. Dan juga mengubah pola pikir 

manusia agar dapat menerima ajaran Islam serta mengamalkanya dalam 

kehidupan sehari hari. 

Berdasarkan dari tanda tanda dan permasalahan yang terjadi di atas, 

maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dengan mengangkat 

permasalahan ini kedalam karya ilmiah dengan judul, ‟Optimalisasi Fungsi 

Manajemen dalam Meningkatkan Aktivitas Dakwah Masjid Jami’ Desa 

Tanjung Berulak Airtiris Kecamatan Kampar.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya keraguan dalam penafsiran istilah kata- 

kata pada judul penelitian ini. Maka penulis perlu menjelaskan kata-kata agar 

dapat menjadi pedoman bagi penulis selanjutnya, diantaranya : 

1. Optimalisasi 

Menurut Winardi Optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan 

tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha.
2
 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah sebagai elemen dasar yang harus melekat 

dalam manajemen sebagai acuan manajer (seseorang yang mengelola 

manajemen) dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan dengan 

cara merencanakan, mengorganisir, mengordinasi, dan mengendalikan. 

3. Aktivitas Dakwah 

Aktivitas berasal dari bahasa Inggris “activity” yang berarti 

aktivitas, kegiatan, atau kesibukan.
3
 Aktivitas dakwah secara umum dapat 

diartikan sebagai kegiatan pelaksanaan tugas-tugas dan fungsi pokok 

dalam sistem.
4
 

                                                     
2
 Japar Nuh Idrus, Dkk’ Optimalisasi Peran Kepala Daerah di Pemerintahan: , Jurnal 

Jurusan Ilmu Pemerintahan, Vol. 3, no. 3 tahun 2015. 
3
 Echols dan shadily, 1981 hlm10. 

4
 Munzier Suparta, Metode Dakwah (Jakarta : Kencana,2009,7) 
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Jadi, aktivitas dakwah adalah segala aktivitas atau kegiatan yang 

berhubungan dengan dakwah Islam yang dilakukan oleh jamaah Masjid 

Jami’ Desa Tanjung Berulak Airtiris Kecamatan Kampar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Apakah Talah Tercapai Optimalisasi Fungsi 

Manajemen Dalam Meningkatkan Aktivitas Dakwah Masjid Jami’ 

Desa Tanjung Berulak Airtiris Kecamatan Kampar? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam tentang 

optimalisasi fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan aktivitas 

dakwah Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak Airtiris Kecamatan Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Akademis 

Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan dokumentasi ilmiah untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan terutama dalam bidang dakwah. 

b) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khususnya 

penelitian umumnya pada teoritis, masyarakat dan praktis. Selain itu 

juga, diharapkan penelitian ini memberikan informasi ke pada pihak- 

pihak yang terkait, di dalam hal ini forum kegiatan dakwah dan 

pihak lainnya dalam rangka mengembangkan dakwah Islam. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis munggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu metode untuk 

mengungkapkan masalah dengan cara memaparkan atau 

menggambarkan apa adanya di penelitian. 
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Metode ini memiliki beberapa langkah penerapan. langkah 

pertama adalah mendeskripsikan gagasan primer yang menjadi bahan 

utama.langkah kedua adalah membahas gagasan primer tersebut yang 

pada hakikatnya adalah memberikan penefsiran penulis kepada 

gagasan yang dideskripsikan. langkah ketiga adalah memberikan 

kritik untuk menilai kelebihan dan kekurangan dari gagasan 

primer.langkah terakhir adalah studi analisis yaitu studi terhadap 

serangkayan gagasan primer. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan garis besar penyusunan bertujuan untuk 

mempermudah fikiran dalam memaknai secara keseluruhan isi skripsi. 

Sistematika penulisan skripsi terdiri dari 6 bagian, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

   Pada bab ini penulis mengemukakan kajian teori, kajian 

terdahulu dan kerangka pikir. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendektan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

informasi penelitian, teknik pengumpulan data, validitas 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

  Pada bab ini penulis mengemukakan tentang profil Masjid, 

tugas pokok dan fungsi, visi misi Masjid Jami’ Desa 

Tanjung Berulak dan keadaan anggota masjid . 
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 

tentang aktifitas dakwah Masjid Jami’ Desa Tanjung 

Berulak. 

BAB VI :  PENUTUP 

  Pada bab ini penulis mengemukakan uraian mengenai 

kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan dan saran-

saran yang diperlukan untuk menyempurnakan penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

Untuk mengetahui bagaimana aktifitas dakwah Masjid Jami’ Desa 

Tanjung Berulak Airtiris Kecamatan Kampar, maka penelitiannya yaitu: 

1. Pengertian Optimalisasi 

Optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik. 

Jadi optimalisasi adalah proses pencapaian suatu pekerjaan dengan hasil 

dan keuntungan yang besar tanpa harus mengurangi mutu dan kualitas dari 

suatu pekerjaan. 

Pengertian optimalisasi menurut kamus besar bahasa indonesia 

(2008) adalah Optimalisasi berasal dari kata Optimal yang berarti terbaik, 

tertinggi. jadi optimalisasi merupakan suatu atau upaya menjadikan paling 

baik atau tinggi.
5
 

Pengertian Optimalisasi menurut wikipedia adalah proses untuk 

mencapai hasil yang ideal atau optimasi (nilai efektif yang dapat dicapai.) 

optimalisasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk mengoptimalkan sesuatu 

hal yang ada ataupun merancang atau membuat sesuatu secara optimal. 

Menurut Winardi (1999) Optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut 

usaha. Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga 

mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. 

Dalam beberapa literatur manajemen, tidak dijelaskan secara tegas 

pengertian optimalisasi, namun dalam kamus bahasa indonesia, W.J.S 

Poerdwadaminta (1997) dikemukan bahwa: “Optimalisasi banyak juga 

diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 

  

                                                     
5
 Pusat bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Keempat), (Jakarta:PT,Gramedia Pustaka 

Utama, 2008) 
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Dari uraian tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat 

diwujudkan apabila dalam perwujudannya secara efektif dan efisien.
6
 

Optimalisasi
 
yaitu memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan 

keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Optimalisasi ini hanya 

dapat diwujudkan apabila dalam perwujudan nya secara efektif dan efisien. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti ingin melihat sejauh mana 

pencapaian kegiatan dakwah yang didapatkan dengan menggunakan fungsi 

manajemen yang sudah ditetapkan. 

2. Fungsi Manajemen 

a. Pengertian fungsi 

Fungsi adalah sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis yang 

sama berdasarkan sifatnya. Pelaksanaan atau pertimbangan lainnya. 

Sedangkan pengertian fungsi menurut Moekijat dalam Nining 

Haslinda Zainal (2008) yaitu fungsi adalah sebagai suatu aspek 

khusus dari suatu tugas tertentu.  

b. Pengertian Manajemen 

Manajemen adalah suatu ilmu untuk mengelola suatu aktivitas, 

dalam rangka mencapai suatu tujuan, dengan bekerjasama secara 

efisien dan terencana dengan baik. Sebagai ilmu baru yang 

berkembang menjelang abad dua puluh, manajemen terus berkembang 

dengan pesat, sesuai dengan perkembangan  zaman. Ilmu itu dewasa 

ini dapat digunakan untuk kegiatan apa saja, yang bersifat kerjasama 

untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien, atau usaha 

dengan kegiatan sekecil mungkin dan memperoleh hasil yang 

maksimal.
7
 

c. Fungsi Manajemen 

1) Perencanaan (planning) 

Perencanaan (planning) adalah proses penentuan tujuan dan 

pedoman pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dari alternatif 
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7
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yang ada. 

2) Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian (organizing) adalah suatu proses 

penentuan, pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam 

aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan menetapkan 

orang-orang pada setiap aktivitas ini. 

3) Pengarahan (actuating) 

Pengarahan (actuating) adalah mengarahkan semua bawahan 

agar mau bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan. 

4) Pengendalian (controling) 

Pengendalian (controling) adalah perbaikan terhadap 

pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah 

dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan dapat terlaksana.
8
 

3. Pengertian Aktivitas 

Aktivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Aktivitas adalah 

keaktifan, kegiatan-kegiatan, kesibukan atau bisa juga berarti kerja atau 

salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu 

organisasi atau lembaga”.
9 

Salah satu kebutuhan manusia adalah menuntut ilmu supaya 

menjadi orang mengetahui untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka 

manusia harus belajar dengan cara bersekolah atau mengikuti majelis 

taklim atau tempat-tempat ilmu, membaca buku, berdiskusi  dan kegiatan- 

kegiatan lain. Ternyata untuk memenuhi satu kebutuhan saja manusia 

harus melakukan berbagai aktivitas, yang mana aktivitas tidak bisa di 

pisahkan dengan keseluruhan yang melekat pada diri. 

Seseorang yang mendalami ilmu agama dan hubungan interaksi 

masyarakat Islami misalnya, tentu insan harus melakukan aktivitas- 

aktivitas yang dapat membantu tercapainya keinginan tersebut. Seperti 

membaca buku-buku keagamaan, mengikuti pengajian-pengajian, 

                                                     
8
 Sarwoto, Dasar-Dsar Organisasi Manajemen, (Jakarta:Galih Indonesia 1981) 

9
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
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melakukan diskusi-diskusi tentang keagamaan dan ke masyarakatan, 

mengkaji norma- norma ajaran Islam tentang hubungan sesama manusia 

dan tak kala pentingnya adalah mengaplikasikan atau menerapkan ajaran 

atau ilmu yang telah didapatkan kedalam kehidupan yang nyata. 

4. Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

 Kata dakwah berasal dari bahasa arab dakwah dan kata daa’a, 

yad’u yang berarti panggilan, ajakan dan seruan.
10

 Disamping itu, 

maka dakwah secara bahasa memiliki arti: 

1. An-nida artinya memanggil 

2. Menyeru ; ad-du’a ila syai’i, artinya menyeru dan mendorong 

sesuatu 

3. Ad-dakwah ila qadhiyah, artinya menegaskan nya atau membela 

nya baik terhadap yang hak atau pun yang batil, yang positif 

maupun yang negatif. 

4. Suatu usaha berupa perkataan atau perbuatan untuk menarik 

manusia ke suatu aliran atau agama tertentu (al-misbah al-munir, 

pada kalimat da’aa ) 

5. Memohon dan meminta, ini yang sering disebut dengan istilah 

berdoa.
11

 

Menurut pendapat K.H. M. Isa Anshari, Dakwah yaitu 

menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia, 

agar menerima dan mempercayai keyakinan dalam ajaran Islam. 

Kimoesa A.Machfoeld dalam bukunya filsafat dakwah (ilmu 

dakwah dan penerapannya) mendefinisikan dakwah yaitu panggilan, 

tujuannya membangkitkan kesadaran manusia untuk kembali kejalan 

Allah Swt. Upaya memenggil atau mengajak kembali manusia kejalan 

allah tersebut bersifat expansif yaitu memperbanyak jumlah manusia 
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 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Prenada Media, 2004),hlm 2 
11

 Jum’ah Amin Abdul’Aziz, Fiqih Dakwah Prinsip dan Kaidah Asasi Dakwah Islam, 

(solo:era intermedia, 1998), cet.ke-3, hlm 25 
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yang berada dijalannya.
12

 

Dakwah menurut Syaikh Ali Mahfuz yaitu mengajak manusia 

untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh 

mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek, agar 

mereka mendapat kebehagiaan didunia dan diakhirat.
13

 

Menurut Al wakil, Dakwah adalah mengumpulkan manusia  

dalam kebaikan dan menunjukkan mereka jalan yang benar dengan 

cara amar ma’ruf nahi mungkar.
14

 

Dari beberapa pengertian dakwah diatas, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan dakwah yaitu menyampaikan dan memanggil serta 

mengajak manusia kejalan Allah Swt, untuk melaksanakan perintahnya 

dan menjauhi larangan nya dalam mencapai kehidupan di dunia dan di 

akhirat, sesuai dengan tuntunan dan contoh rasulullah. 

b. Unsur Dakwah 

Dakwah mempuyai unsur-unsur yang tidak terlepas dari 

kegiatannya. Oleh karna itu dakwah merupakan suatu bentuk yang 

khas dan dakwah tidak akan sukses tanpa adanya suatu unsur atau 

faktor- faktor tertentu, misalnya siapa (da‟i), siapa sasaran dakwahnya 

bagaimana caranya dan apakah tujuannya. 

1) Subjek Dakwah 

Subjek dakwah adalah orang-orang yang melakukan dakwah, 

yaitu orang yang berusaha mengubah situasi sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan Allah Swt. 

Da‟i merupakan salah satu unsur penting dalam melakukan 

dakwah. Sebagai pelaku atau penggerak kegiatan dakwah, da‟i 

juga menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan atau kegagalan 

dari berdakwah. Pada dasarnya da‟i penyeru ke jalan yang lurus 
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 Kimoesa A.Machfoeld, Filsafat Dakwah” Ilmu Dakwah dan Penerepan nya”. 

(Jakarta:PT. Bulan Bintang, 2004), hlm 5 
13

 Hasanuddin, Hukum Dakwah:Tinjauan Aspek Hukum Dalam Berdakwah Di Indonesia, 

(Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), cet. Ke-1, hlm 28 
13
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hlm 36 



 

 

12 

atau jalan Allah, menyebarkan syariat Islam, dan pejuang yang 

mengupayakan terwujudnya sistem Islam dan realitas kehidupan 

manusia. Sebagai penyeru ke jalan Allah, da‟i harus mempuyai 

pemahaman yang luas mengenai Islam sehingga da‟i dapat 

menjelaskan ajaran Islam kepada masyarakat dengan baik dan 

benar. Da‟i juga harus mempunyai semangat dan gairah keIslaman 

yang tinggi yang menyebabkan ia (da‟i) dapat setiap saat menyeru  

manusia kepada kebaikan dan mencegah mereka dari kejahatan, 

meskipun dalam hal itu seorang da‟i harus menghadapi tantangan 

atau cobaan yang berat. 

Pada prinsipnya setiap seorang Muslim atau pun seorang 

Muslimah mempuyai kewajiban untuk menyampaikan dakwah 

Islamiah dengan caranya masing-masing untuk orang lain, paling 

tidak untuk dirinya sendiri dan keluarganya. Sebagaimana firman 

Allah Swt dalam surat Ali Imron :110 

ۡبِۡۡكُنتمُۡ  مُرُونَ
ۡللِنَّاسِۡتأَ  رِجَت  ۡأخُ  ةٍ ۡأمَُّ رَ رُوفِۡٱخَي  مَع  نَۡۡل  هىَ  وَتنَ 

مُنكَرِۡٱعَهِۡ مِنىُنَۡبِۡۡل  ِهۡٱوَتؤُ  لُۡۡللَّ ۡءَامَهَۡأهَ  كِۡٱوَلىَ  بِۡل  رٗاۡۡتََٰ لكََانَۡخَي 

همُُۡ ن  مِنىُنَۡٱلَّهمُۚۡمِّ مُؤ  ثرَُهمُُۡۡل  سِقىُنَۡٱوَأكَ  فََٰ ١١١ۡۡۡل 
 

Artinya:  Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah 

dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 

Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 

di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang- orang yang fasik 

 

2) Objek Dakwah 

Adapun objek dakwah dalam penyampaian pesan dakwah 

disaebuat mad‟u atau sasaran dakwah atau orang-orang yang 

diseru, dipanggil untuk mengenal lebih jauh ajaran Islam, 

sedangkan dalam istilah komunikasi adalah “komunikan”. Ini 

berarti objek dakwah adalah lawan bicara seorang da’i atau lebih 

jelas lagi yaitu masyarakat penerima dakwah atau sasaran dakwah 

dimana benih dakwah itu akan ditabur. 
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Masyarakat sebagai objek dakwah adalah salah satu unsur 

yang penting di dalam system dakwah yang tidak kalah penting 

perannya dibandingkan dengan unsur-unsur dakwah yang lain. 

3) Metode Dakwah 

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu meta” 

(melalui) dan, hodos” (jalan, cara). Dengan demikian kita dapat 

mengartikan bahwa metode adalah syarat atau jalan yang harus 

dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Dengan kata lain metode 

dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da‟i 

(komunikator) kepada mad‟u untuk mencapai suatu tujuan atas 

dasar hikmah dan kasih sayang.
15 

Sebagai seorang da‟i harus memahami metode-metode 

dakwah yang akan digunakan, sebab dengan mengatahui metode 

dakwah seorang da‟i dapat menentukan metode apa yang akan 

digunakan dalam melaksanakan kegiatan dakwah dengan kondisi 

dan situasi tertentu, sehingga materi yang disampaikan dapat 

dipahami dan diaplikasikan oleh mad‟u dalam kehidupan sehari- 

hari. Hal ini berarti menggunakan suatu metode yang dapat 

memungkinkan tujuan yang maksimal sesuai dengan apa yang 

diharapkan da‟i dan masyarakat. 

Banyak ayat al-quran yang menerangkan masalah dakwah. 

Tetapi, dengan sekian banyak ayat yang memuat prinsip-prinsip itu 

ada satu ayat yang memuat sandaran dasar dan pondamen pokok 

bagi metode dakwah. Tentunya metode tersebut masih banyak para 

juru dakwah menggunakan nya demi kesuksesan dakwahnya. 

4) Materi Dakwah 

Pada dasarnya materi dakwah adalah seluruh ajaran Islam 

secara kaffah, tertulis dalam alquran dan diperjelas oleh nabi 

Muhammad SAW. Secara garis besar materi dakwah dapat 
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diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu: 

a) Akidah 

Pembahasan dibidang aqidah bukan saja tertuju pada 

masalah-masalah yang di Imani, akan tetapi materi dakwah 

meliputi pula masalah-masalah yang dilarang seperti syirik, 

ingkar dengan adanya Allah Swt, dan lain sebagainya. 

b) Syariah 

Syariah dalam Islam berhubung erat dengan amal manusia 

dalam rangka mentaati semua hukum allah guna mengatur 

hubungan antar manusia dengan tuhannya dan mengatur 

pergaulan hidup sesama manusia. 

c) Akhlak 

Masalah akhlak sebagai materi dakwah merupakan 

pelengkap adanya keimanan dan keIslaman seseorang. Jika 

keimanan dan keIslaman seseorang telah tertanam dalam diri 

seseorang, maka akan menimbulkan akhlak yang mulia, 

sehingga peranan akhlak yang mulia sangat penting dalam 

kehidupan, baik urusan politik, ekonomi, sosial dan budaya. 

“Akhlak atau moral merupakan pendidikan jiwa agar jiwa 

seseorang dapat bersih dari sifat-sifat yang tercela dan dihiasi 

dengan sifat-sifat terpuji. 

5) Media Dakwah 

Media berasal dari bahasa latin yaitu median yang berarti “alat 

perantara”. Sedangkan media merupakan jama’ dari kata median 

tersebut. Yang artinya segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai 

alat (peranta) untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dengan demikian media dakwah adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang 

telah ditentukan. Media dakwah dapat berupa barang, material, 

orang, tempat, kondisi tertentu, dan sebagainya. 

Ajaran Islam adalah ajaran yang universal dan senantiasa 
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relevan. Dalam sejarah perkembangan Islam, dakwah menduduki 

tempat dan posisi utama, sentral, strategis dan menentukan. 

Dalam penentuan penggunaan media, seseorang da’i harus 

mengetahui media yang tepat dengan materi dakwah, sasaran 

dakwah, dan kemampuan da’i dalam menggunakan media. 

6) Tujuan dakwah 

Dakwah yang dilaksanakan harus mempunyai tujuan tertentu. 

Tujuan ini dapat dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas apa 

yang akan dicapai. Didalam proses dakwah, tujuan adalah 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Dengan tujuan 

itulah dapat dirumuskan suatu landasan tindakan dalam 

pelaksanaan dakwah. 

Tujuan secara umum adalah mengubah prilaku sasaran dakwah 

agar mau menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam 

dataran kenyatan kehidupan sehari-hari, baik yang bersangkutan 

dengan maalah pribadi, keluarga, maupun kemasyarakatannya, 

agar terdapat kehidupan yang penuh dengan kebrkahan samawi 

dan keberkahan ardhi yang mendapat kebaikan dunia akhirat, serta 

terbebas dari azab neraka. Tujuan ini harus dirumuskan kedalam 

tujuan-tujuan operasinal dan dapat evaluasi keberhasilan yang telah 

dicapainya.
16

 

5. Pengertian Aktivitas Dakwah 

Aktivitas dakwah dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan yang 

mengarah kepada perubahan terhadap sesuatu yang belum baik agar 

menjadi baik dan kepada sesuatu yang sudah baik agar menjadi lebih baik 

lagi. 

Dengan penjelasan diatas dapat diartikan bahwa aktifitas dakwah 

adalah segala sesuatu yang berbentuk aktifitas atau kegiatan yang 

dilakukan dengan sadar yang mengajak manusia kejalan yang benar dan 

sesuai dengan ajaran Islam. 
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Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan atau 

kesibukan yang dilakukan manusia. Namun,  berarti  atau setidaknya 

kegiatan tersebut bergantung pada individu tersebut. Karena menurut 

samuel soeitoe, sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, tetapi 

aktivitas dipandang sebagai usaha untuk mencapai atau memenuhi 

kebutuhan orang yang melakukan aktivitas itu sendiri.
17 

Defenisi di atas menimbulkan beberapa prinsip yang menjadikan 

sebstansi aktivitas dakwah sebagai berikut: 

a. Dakwah merupakan suatu proses aktivitas yang penyelenggaraannya 

dilakukan dengan sengaja. 

b. Usaha yang diselenggarakan itu berupa mengajak seseorang untuk 

beramar ma’ruf dan nahi mungkar untuk memeluk agama Islam. 

c. Proses penyelenggaraan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu yaitu untuk mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidup didunia dan diakhirat yang diridhoi Allah Swt. 

6. Bentuk-bentuk Aktivitas Dakwah 

Dakwah di dalam Islam bukan saja dipandang sebagai proses 

penyampaian pesan dalam bentuk Islam, akan tetapi dakwah merupakan 

aktivitas keIslaman yang memberikan dorongan, percontohan, penyadaran 

baik berupa aktivitas lisan/tulisan maupun aktivitas badan/perbuatan nyata 

dalam rangka merealisasikan nilai-nilai ajaran yang dilaksanakan oleh 

seluruh umat Islam sesuai dengan kedudukan dan profesi masing-masing. 

Untuk mewujudkan kehidupan individu dan kelompok yang salam, 

hasanah, thayyibah,(adil, makmur, sejahtera), dan memperoleh ridho 

Allah SWT. 

Seiring dengan perkembangan kajian keilmuan dakwah, 

pengklafikasian bentuk (ragam) pada kegiatan dakwah dengan 

karakteristiknya, baik pola teknik, pendekatan media, atau sasaran 

dakwahnya, dapat di kategorikan dalam empat bentuk sebagai berikut 

yaitu: 
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a. Tabligh Islam 

Secara bahasa kata tabligh berasal dari bahasa arab yang berarti 

menyampaikan, tabligh adalah kata kerja transif, yang berarti 

membuat seorang sampai, menyampaikan, atau melaporkan, dalam 

arti menyampaikan disebut mubaligh. Dalam Islam tabligh sendiri 

merupakan suatu perintah yang dibebankan kepada para utusan-Nya 

Nabi Muhammad sebagai utusan Allah, beliau mendapatkan risalah, 

(ajaran kerasulan yang diwahyukan) dan di perintahkan untuk 

menyampaikan kepada seluruh umat manusia dan akan diteruskan 

oleh pengikut atau umatnya.
18

 

b. Irsyad Islam 

Irsyad secara bahasa berarti bimbingan, sedangkan irsyad 

didalam istilah adalah proses penyampaian dan internalisasi ajaran 

Islam melalui kegiatan bimbingan, penyuluhan dan psikoterapi Islam 

dengan sasaran individu atau kelompok kecil. 

Dalam irsyad ada proses membimbing (memberikan bantuan) 

pengamalan ajaran Islam terhadap individu, dua orang individu, tiga 

orang individu, dan kelompok kecil dan memberi solusi problem 

psikologisnya. 

Kemudian kegiatan-kegiatan diatas masuk pada wilayah 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI). Selain itu, irsyad dilihat dari 

prosesnya lebih bersifat kontinu, simultan, dan intensif. Irsyad di 

laksanakan atas dasar masalah khusus dalam semua aspek kehidupan 

yang berdampak pada kehidupan yang berdampak pada kehidupan 

individu dan keluarga atau kelompok kecil.
19

 

c. Tadbir Islam 

Tadbir menurut bahasa berarti pengurusan, pengelolaan 

(manajemen), menurut istilah adalah kegiatan dakwah dengan ajaran 

Islam melalui kegiatan aksi amal sholeh berupa penataan lembaga-
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lembaga dakwah dan kelembagaan Islam, di dalam tadbir sendiri 

terdapat adanya organisasi dakwah sebagai wadah, perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dakwah di antaranya 

aspek-aspek yang terintegrasi dan tersistematisasi dalam pelaksanaan 

dakwah.
20

 

d. Tathwir Islam 

Tathwir menurut bahasa adalah pengembangan, menurut istilah 

berarti kegiatan dakwah dengan ajaran Islam melalui aksi amal saleh 

berupa pemberdayaan sumber daya lingkungan, dan ekonomi umat 

dengan mengembangkan pranata-pranata sosial, ekonomi, dan 

lingkungan atau pengembangan kehidupan Muslim dalam aspek-aspek 

kultur universal. Dakwah tathwir di antaranya dapat dilakukan melalui 

pendidikan dan pelatihan pemberdayaan umat, pendamping desa 

tertinggal dan lain-lain.
21

 

 

B. Kerangka Berpikir 

Untuk menjelaskan jalannya penelitian yang akan dilaksanakan, maka 

peneliti menyusun kerangka pemikiran mengenai konsepsi tahap-tahap 

penelitiannya secara teoritis. Kerangka teoritis dibuat berupa skema sederhana 

yang menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian. Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas 

tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka berpikir itu bersifat operasional 

yang diturunkan dari satu atau beberapa teori persyatan- persyaratan logis. 

Di dalam kerangka berpikir inilah akan didudukkan masalah penelitian 

yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu 

mengungkap serta menerangkan terhadap masalah penelitian. Ada dua  bagian 

umum dalam berpikir yang selalu digunakan baik dalam berpikir sehari-hari 

maupun berpikir dalam bentuk ilimiah, yaitu pertama, dedukasi proses 
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berpikir yang menggunakan permis-permis dari umum ke khusus, kedua, 

induksi ialah proses berpikir dari permis-permis khusus menuju umum. 

Untuk mengetahui Optimalisasi Fungsi Manajemen Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Dakwah Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak adalah 

sebagai berikut : 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
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C. Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain sekaligus melihat posisi 

penelitian ini maka perlu dilihat penelitian-penelitian yang pernah dilakukan. 

Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian yang 

berjudul. 

Pertama “Peran Masjid Raya Cinere dalam Meningkatkan Solidaritas 

Sosial Masyarakat Cinere Limo Depok”.
22

 Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa masjid raya Cinere dalam menjalankan peran dan 

fungsinya memiliki program yang terbagi kedalam masing-masing bidang 

beda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu jika penelitian karya siti 

Sholihah melihat masjid dari sudut pandang perannya dalam membina 

masyarakat Islam, maka penelitian yang akan dilakukan melihat masjid pada 

kegiatan-kegiatan dakwah yang terdapat di Mesjid Raya Bangkinang 

Kebupaten Kampar. 

Kedua, skripsi karya Lukman Hakim (2011) yang berjudul “Peranan 

RISMA JT (Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah) sebagai Lembag a 

Dakwah Masjid Agung Jawa Tengah”.
23

 Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa remaja Islam masjid agung Jawa Tengah (RISMA JT) 

sudah melaksanakan perannya sesuai dengan kedudukannya sebagai lembaga 

dakwah masjid agung jawa tengah, antara lain: 

a. Pembinaan geransi muda Islam yang bertaqwa kepada Allah Swt, seperti 

kajian ahad pagi, pengajian dan dialog bersama habib umar muthohar, 

kajian annisa, dzikir akbar sukses ujian nasional, pelatihan kewirausahaan. 

b. Kaderisasi anggota, seperti rekruitmen, Pelatihan Kader Dasar (PKD), 

Pelatihan Kader Lanjutan (PKL), dan Musyawara Konsolidasi 

(MUSDASI) 

c. Kegiatan bersama dengan bedan pengelolaan masjid agung jawa tengah, 

seperti mengadakan acara bersama menjelang momen peringatan hari 
                                                     

22
 Siti Sholihah, Skripsi:”Peran masjid raya cinere dalam meningkatkan solidaritas sosial 

masyarakat cinere limo- depok”(Jakarta: UIN Syarif hidayatullah,2009). 
23

 Mr. Mahusen Damae, Skripsi:” Strategi peningkatan kegiatan sosial keagamaan pada 

remaja Islam masjid agung jawa tengah(RISMA JT)”(Semarang: Universitas Islam negeri 

Walisongo, 2018). 
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besar Islam 

d. Kegiatan sosial dakwah kemasyarakatan, seperti satunan anak yatim, bakti 

sosial, safari silaturahmi, ziarah makam wali 

e. Partisipasi dalam memakmurkan masjid 

f. Sebagai pusat informasi dan konseling remaja, kegiatannya layanan 

konseling, bulletin, seminar, pelatihan dan siaran RISMA JT di radio 

DAIS 107,9FM. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah  

jika skripsi karya Lukman Hakim tersebut diatas membahas tentang peranan 

para remaja yang terkumpul dalam remaja Islam masjid agung jawa tengah. 

Maka bedanya dengan penelitian yang dilakukan yaitu lebih menitik beratkan 

pada kegiatan dakwah dimesjid raya Bangkinang Kabupaten Kampar. 

Ketiga, skripsi karya Mathala‟atul Minan (2006) yang berjudul “Studi 

Analisis Tentang Aktifitas Dakwah Islam Seksi Pendidikan Agama Islam 

Pada Masyarakat Dan Pemberdayaan Masjid (Penamas) Kantor Depertemen 

Agama Kebupaten Tegal.” Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa seksi 

penamas Kebupaten Tegal dalam menjalankan aktifitas dakwah mencakup 

beberapa program kerja, yaitu :
24

 

a. Pengembangan pendidikan Al-Qur‟an dan MTQ adalah dengan cara 

melalui lomba MTQ ditingkat kebupaten tegal, memacu gerakan baca tulis 

al-quran pada pihak-pihak yang membutuhkan seperti dimasjid, 

mushollah, masjilis ta‟lim dan tempat peribadatan lainnya. 

b. Program pembinaan tenaga keagaman ditempuh dengan cara merekrut 

tenaga penyuluh utama disertai pembekalan SDM sebagain trainer/ 

Pembina pada tingkat provinsi. 

c. Penyusunan naskah-naskah khutbah baik sholat jum‟at, sholat idul adha 

dan idul fitri dan juga menerbitkan buku-buku atau bulletin 

d. Pengembangan publikasi dan HBI (Hari Besar Islam) seksi penamas 

kantor depag kebupaten tegal. 

                                                     
24

 Rustandi, Skripsi:”Sejarah dan nilai-nilai pendidikan Islam mathla’ul anwar menes 

pendeglang dan kontribusinya terhadap pendidikan Islam diprovinsi banten”(Banten:UIN 

SMH,2019). 
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e. Pemberdayaan masjid sebagai sarana dakwah dan pendidikan agama bagi 

masyarakat 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah jika skripsi 

Mathala‟tul Minan membahas tentang kinerja lembaga penamas di 

Depertemen Agama yang meliputi pembinaan MTQ, pembinaan tenaga 

keagamaan, menyalurkan kitab suci AL-Quran ke masjid-mesjid dan mushola-

mushola. Penelitian ini yang akan dilakukan membahas tentang peranan 

Mesjid Raya Bangkinang Kebupaten Kampar sebagai salah satu pusat 

kegiatan dakwah Islam. 

Keempat, skripsi karya Siti Sholihah (2009) yang  berjudul “Peran 

Masjid Raya Cinere Dalam Meningkat Solidaritas Social Masyarakat Cinere 

Limo-Depok”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masjid raya 

CINERE dalam menjalankan peran dan fungsinya memiliki program yang 

terbagi ke dalam masing-masing bidang, yakni bidang keagamaan, bidang 

pendidikan, bidang kemanusiaan, bidang sarana prasarana dan sumber daya. 

Semua bidang tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain agar peran dan 

fungsi nya sebagai masjid dapat berjalan dengan baik, terutama dalam 

penelitian tersebut yaitu meningkatkan solidaritas social masyarakat.
25 

Beda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu jika penelitian karya 

siti sholihah melihat masjid dari sudut pandang perannya dalam Pembina 

masyarakat Islam, maka penlitian yang akan dilakukan melihat masjid pada 

kegiatan-kegiatan dakwah yang terdapat di Masjid Jami’ Desa Tanjung 

Berulak Airtiris Kecamatan Kampar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, yaitu menggambarkan atau memaparkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena yang diangkat dalam 

penelitian, kemudian data data tersebut dianalisis untuk memperoleh 

kesimpulan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak 

Airtiris Kecamatan Kampar. 

 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data premier yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

penelitian dari sumber pertamanya. Terkait dengan penelitian ini, data 

premier didapatkan dengan wawancara langsung kepada para infoman 

penelitian. 

2. Sumber data Sekunder 

Sumber data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain 

atau lewat dokumen. Data skunder dalam penelitian ini dapat di peroleh 

dari observasi dan berbagai bentuk laporan laporan pendukung serta 

dokumentasi tertulis yang sangat membantu penelitian ini. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah seseorang yang menjadi narasumber yang 

memberikan informasi, yang meliputi. 
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1. Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pengurus 

Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak, satu orang ketua masjid, satu orang 

bendahara masjid, satu orang sekretaris masjid, satu orang pegawai masjid, 

satu orang penjaga masjid dan dua orang jamaah masjid. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah aktifitas dakwah Masjid Jami’ Desa 

Tanjung Berulak Airtiris Kecamatan Kampar. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diperoleh dengan beberapa cara yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan langsung (face 

to face) antara peneliti dan informan dalam proses memperoleh 

keterangan dengan cara melakukan tanya jawab proses wawancara 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai aktifitas dakwah 

Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak Airtiris. dalam hal ini peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada narasumber. Dalam penelitian ini 

narasumber bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti. Meskipun demikian, narasumber berhak untuk tidak menjawab 

pertanyaan yang bersifat rahasia. 

Wawancara diarahkan seputar persoalan atau pernyataan yang 

pernah dikemukakan melalui pengamatan, para narasumber dipilih secara 

purposif dengan sasaran memperoleh data yang maksimal dari orang 

orang yang memiliki peran penting atau memiliki  banyak informasi 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan aktifitas dakwah 

Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak wawancara tersebut direkam dan 

dicatat untuk memudahkan dalam penyelesaian langkah langkah untuk 

kedepannya. 
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2. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadp fenomena yang akan diteliti. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum 

mengenai aktifitas dakwah adapun observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi langsung dan tidak langsung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang sudah ada yang mempunyai relevasi 

bertujuan peneliti dalam hal ini dapat berhubungan dengan profil sarana 

dan prasarana yang berkaitan dengan aktifitas dakwah Masjid Jami’ Desa 

Tanjung Berulak. 

 

F. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, sumber utama adalah manusia karena itu 

yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk mengukur dan menunjukkan 

bahwa data penelitian ini valid, maka lakukan uji kebenaran data yang 

diperoleh dari narasumber penelitian dalam mengungkapkan realitas menurut 

apa yang dilakukan, dirasakan atau dibayangkan. 

Salah satu cara yang paling penting dan mudahdalam uji kebenaran 

penelitian adalah dengan melakukan triangulasi dapat memanfaatkan 

penelitian ini, untuk keabsahan hasil penelitian menggunakan trungulasi 

metode. Digunakan untuk pengecekan terha dapat metode pengumpulan data 

apakah informasi yang didapatkan dengan metode observasi, atau observasi 

sesuai dengan informasi yang diberikan ini dilakukan untuk menguji sumber 

data, apakah sumber data ketika wawancara dan observasi akan memberikan 

informasi yang sama atau berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus dapat 

menjelaskan perbedaan itu tujuannya adalah untuk mencari kesamaan dengan 

metode yang berbeda. 

Peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi 

dalam mengumpulkan data hasil penelitian, maka hasil dari teknik teknik 

tersebut akan diuji untuk mendapatkan keabsahan hasil penelitian. Apakah 
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hasil dari penelitian sama dengan observasi dan dokumentasi. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

memperoleh kenyataan social, data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan 

dengan menggunakan metode deskriftif kualitatif yaitu penelitian yang 

menggambarkan dan situasi sert peristiwa secara menyeluruh. Penelitian ini 

tidak mencari atau mejelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau 

membuat prediksi. 

Deskriftif diartikan sebagai menggambarkan variabel demi variabel. 

Penelitian kualitatif ini berasal dari wawancara, observasi dan komunikasi 

yang dijelaskan dengan menghubungkan antara satu fakta dengan fakta 

lainnya kemudia data itu di analisa untuk diambil kesimpulannya. 
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BAB IV 

GAMARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  

A. Desa Tanjung Berulak 

1. Sejarah Singkat Desa Tanjung Berulak 

Desa Tanjung berulak adalah desa yang tertua didaerah Kecamatan 

Kampar yang dahulunya berpusat di pasar Usang, dan setiap tahun jumlah 

penduduk bertambah sehingga pada tahun 2004 terjadilah pemekaran yang 

sekarang namanya Desa Naumbai dan Desa Limau Manis, desa ini 

merupakan desa defenitif dibawah pengelolaan pemerintah daerah 

Kabupaten Kampar yang terletak di Kecamatan Kampar, dengan luas 

wilayah 1500 Ha. Desa Tanjung Berulak ini berjarak dengan Ibu kota 

Kecamatan Kampar (Airtiris) ± 2,5 Km dengan jalan darat ± 8 Km dari 

Ibu kota Kabupaten kampar (Bangkinang) dan ± 52 Km dari Ibu Kota 

Provinsi Riau (Pekanbaru). 

Desa Tanjung Berulak terdiri dari 4 dusun diantaranya dusun I 

pasar Usang, dusun II Tanjung Berulak, dusun III Kampung Tengah dan 

dusun IV Tanjung Indah Sei. Putih dan mempunyai 9 RW (rukun warga) 

RT (Rukun Tetangga) 18. 

a. Wisata di Desa Tanjung Berulak 

Masjid Jami’ Air Tiris merupakan salah satu objek wisata 

Provinsi Riau. Masjid antik ini terletak di Pasar Usang, Desa Tanjung 

Berulak, Air Tiris, Kabupaten Kampar, sekitar 52 km dari Pekanbaru. 

Meskipun terletak agak ke dalam dari jalan Pekanbaru-Bangkinang 

namun masjid yang mempunyai keunikan tersendiri bisa dicapai 

langsung dengan kendaraan darat melalui jalan aspal yang mulus. 

Masjid ini didirikan tahun 1901 atas prakarsa Engku Mudo 

Sangkal, seorang ulama yang mengonsolidasikan potensi  ninik-

mamak dan cerdik-pandai dari 20 kampung di kenegerian Air Tiris. 

Sebagai panitia pembangunannya adalah yang disebut dengan 
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“Ninik Mamak Nan Dua Belas” yaitu para ninik-mamak dari 

berbagai suku yang ada dalam seluruh kampung. Mereka 

mengerjakannya bersama anak kemenakan, termasuk tukang dari 

Trengganu, Malaysia, yang membuat mimbar yang dikerjakannya di 

Singapura. Tahun 1904 masjid ini selesai yang diresmikan dengan 

meriah oleh seluruh masyarakat Air Tiris dengan menyembelih 10 

ekor kerbau. 

Bentuk masjid ini konon merupakan campuran arsitektur 

“Rumah Lentik” Melayu Kampar dan Cina. Masjid dengan bahan 

konstruksi utama kayu ini terdiri dari bangunan induk yang ukuran 

aslinya 30 x 40 m, mihrab 7 x 5 m, menara, dengan tinggi bangunan 24 

m, serta dilengkapi dengan 2 mimbar, 1 buah telaga, dan 3 buah kulah 

air. Atapnya berupa limas tiga tingkat yang meruncing ke atas dengan 

tiang dan konstruksi kayu yang masih asli terlihat sangat indah. 

Demikian pula dindingnya yang miring, penuh dengan ornamen atau 

ukiran yang mirip dengan ukiran yang terdapat di dalam sebuah masjid 

di Pahang, Malaysia. Engku Mudo Sangkal juga menukilkan ukiran di 

depan mimbar dan pada dua tonggak panjang dalam masjid masing-

masing basmallah dan dua kalimat  syahadat. 

Keunikan lainnya, pemasangan komponen bangunannya tidak 

menggunakan paku dari besi tapi dengan teknik lidah dan pasak yang 

juga dari kayu. Pada keadaan aslinya dulu, atapnya pun berupa 

kepingan- kepingan papan kayu tetangu yang tahan berhujan panas 

dengan panjang 1 meter. Pada tahun 1971 dilakukan rehabilitasi 

bagian-bagian masjid yang sudah lapuk sehingga hari ini masih berdiri 

dengan megahnya dan banyak dikunjungi penziarah. 

b. Geografis dan Demografi 

Desa Tanjung Berulak merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Desa Tanjung Berulak adalah 

desa yang terletak di daerah pedalaman. 
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Batas wilayah desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut : 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sawah 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Siabu 

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Air Tiris 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Naumbai. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor desa Tanjung 

Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, jumlah penduduk 

desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar adalah 

berjumlah 1.963 jiwa, dengan jumlah laki-laki 956 jiwa dan jumlah 

perempuan 1.007 Hal ini akan digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel IV .1 

Jumlah Penduduk Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 956 48,70 % 

2. Perempuan 1.007 51,29% 

Jumlah 1.963 100% 

Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk di Desa 

Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar yang 

berjenis kelamin laki-laki lebih sedikit dari pada penduduk 

perempuan, dimana penduduk laki-laki berjumlah 956, dan jumlah 

penduduk perempuan berjumlah 1.007, sehingga dapat diketahui 

bahwa penduduk perempuan lebih besar tingkat pertumbuhannya 

dibandingkan dengan penduduk laki-laki. 
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Tabel IV .2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1. 0-12 bulan 33 Jiwa 1,68 % 

2. 13-4 tahun 144 Jiwa 7,33 % 

3. 5-6 tahun 71 Jiwa 3,61 % 

4. 7-12 tahun 164 Jiwa 8,35 % 

5. 13-15 tahun 67 Jiwa 3,41 % 

6. 16-18 tahun 128 Jiwa 6,52 % 

7. 19-25 tahun 184 Jiwa 9,37 % 

8. 26-35 tahun 523 Jiwa 26,64 % 

9. 36-45 tahun 106 Jiwa 5,39 % 

10. 46-50 tahun 113 Jiwa 5,75 % 

11. 51-60 tahun 169 Jiwa 8,60 % 

12. 61-75 tahun 161 Jiwa 8,20 % 

13. Lebih dari 76 tahun 110 Jiwa 5,60 % 

Jumlah 1.963 100 % 

Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa keadaan penduduk di 

Desa Tanjung Berulak tahun yaitu sebanyak 523 jiwa atau 26,64 %, 

selanjutnya penduduk yang berusia 19-25 tahun sebanyak 184 jiwa 

atau dengan persentase 9,37 %, penduduk yang berusia 51-60 tahun 

sekitar 169 jiwa atau dengan persentase 8,60 %, penduduk yang 

berusia 7-12 tahun sekitar 164 jiwa atau dengan persentase 8,35 %, 

penduduk yang berusia 61-75 tahun sebanyak 161 jiwa atau dengan 

persentase 8,20 %, penduduk yang berusia 13-4 tahun sebanyak 144 

jiwa atau dengan persentase 7,33 %, penduduk berusia 16-18 tahun 

sebanyak 128 jiwa atau dengan persentase 6,52 %, penduduk berusia 

46-50 tahun sebanyak 113 jiwa atau dengan persentase 5,75 %, 

penduduk berusia lebih dari 76 tahun tahun sebanyak 110 jiwa atau 

dengan persentase 5,60 %, penduduk berusia 36-45 tahun sebanyak 

106 jiwa atau dengan persentase 5,39 %, penduduk berusia 5-6 tahun 

sebanyak 71 jiwa atau dengan persentase 3,61 %, penduduk berusia 

13-15 tahun sebanyak 67 jiwa atau dengan persentase 3,41 %, 

penduduk berusia 0-12 bulan sebanyak 33 jiwa atau dengan persentase 

1,68 %. 
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Selain itu, tingkat pendidikan juga memiliki peran penting 

dalam keberhasilan pembangunan ekonomi. Apalagi dalam masa 

pembangunan sekarang ini menuju ke arah pengembangan sumber 

daya manusia yang aktif dan terampil hingga menjadi tenaga kerja 

yang mempunyai skill atau paling tidak mampu membaca dan 

menulis. Tingkat pendidikan penduduk Desa Tanjung Berulak di 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

mayoritas adalah berusia 26-35. 

Tabel IV .3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

NO Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1. Belum Sekolah 80 Jiwa 4,07 % 

2. Tidak Tamat SD 100 Jiwa 5,31 % 

3. Tamat SD 500 Jiwa 26,55 % 

4. Tamat SMP 500 Jiwa 26,55 % 

5. Tamat SMA 500 Jiwa 26,55 % 

6. Tamat Perguruan Tinggi 200 Jiwa 10,62 % 

7. Kejar Paket A yang Mengikuti 

Ujian (UPRES) 

30 Jiwa 1,59 % 

 a. Tingkat SD 23 Jiwa 1,22 % 

 b. Tingkat SMP 30 Jiwa 1,59 % 

Jumlah 1.963 Jiwa 100 % 

Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 

c. Pendidikan dan Kehidupan Beragama 

1) Pendidikan 

Pendidikan mempunyai makna yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, terutama untuk meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat, karena dengan adanya pendidikan manusia mampu 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini sesuai dengan 

pasal 31 UUD 1945 yang menyatakan tiap-tiap warga Negara 

berhak untuk mendapatkan pengajaran yang layak. 

Dalam pelaksanaannya, pemerintah membentuk sistem 

pendidikan yang dikenalkan dengan lembaga formal dan informal. 
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Begitu juga halnya di Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar terdapat beberapa sarana dan prasarana 

pendidikan, diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV .4 

Sarana Pendidikan Di Desa Tanjung Berulak Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar 

No Sarana pendidikan Jumlah 

1. TK 1 

2. SD 1 

3. SLTP 1 

4. SLTA 1 

5. Pondok Pesantren (PPMTI) 1 

 Jumlah 5 

Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sarana 

pendidikan di Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar masih kurang bahkan jauh dari yang 

diharapkan karena hanya ada 5 unit sekolah yang tersedia. 

2) Kehidupan Beragama 

Mayoritas agama yang dianut oleh penduduk di Desa Tanjung 

Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar adalah agama 

Islam, hal ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut : 

Tabel IV .5 

Agama yang Dianut Penduduk di Desa Tanjung Berulak 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

No Agama Jumlah Persentase 

1. Islam 1963 Jiwa 100 

Jumlah 1.963 Jiwa 100 % 

    Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 

Sedangkan sarana tempat ibadah masyarakat di Desa 

Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel IV .6 

Sarana Ibadah Masyarakat Di Desa Tanjung Berulak 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

No. Sarana Ibadah Jumlah Persentase 

1. Masjid 4 26,67 % 

2. Mushalla 11 73,33 % 

Jumlah 15 100 % 

Sumber data : Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 

d. Sosial Ekonomi 

Dilihat dari status ekonomi, masyarakat Desa Tanjung 

Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar mempunyai 

beragam mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Desa Tanjung Berulak 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar bahwa sumber kehidupan 

ekonomi masyarakat adalah sebagai berikut : 

Tabel IV .7 

Mata Pencaharian Masyarakat di Desa Tanjung Berulak 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase 

1. Pertanian 360 Jiwa 18,33% 

2. Perkebunan 330 Jiwa 16,81% 

3. Perternakan 373 Jiwa 19,00% 

4. Perikanan 320 Jiwa 16,30% 

6. Industri Rumah Tangga 350 Jiwa 17,82% 

7. PNS 200 Jiwa 10,18 % 

Jumlah 1.963Jiwa 100 % 

Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

B. Masjid Jami’ Air Tiris Kecamatan Kampar 

1. Profil Masjid Jami’ Air Tiris Kecamatan  Kampar 

Manusia sebagai mahluk pekerja dan berkarya, tentu tidak lepas 

dari upaya-upaya yang sebaik mungkin untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik setelah direncanakan dan dilaksanakan. Namun dalam 

melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut, ada yang bersifat personal dan 

ada pula yang bersifat berbentuk kerja sama atas dasar suatu norma atau 

aturan-aturan yang tentunya telah disepakati pula. 
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Uraian diatas merupakan gambaran dari sejarah berdirinya masjid 

Jam i’ yang menjadi subjek dalam penelitian ini, yaitu salah satu masjid 

yang berada di Dusun I Ps Usang Desa Tanjung Berulak Air Tiris 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Masjid Jami’ Air Tiris dikenal meluas dalam masyarakat karena 

keunikan, keistimewaan, dan seni ukiran yang bernilai tinggi. Mereka ingi 

mengenal dan melihat sendiri. Diantara masyarakat ramai itu memberikan 

tanggapan yang berbeda, ada yang bersifat positif bahkan ada pula yang 

menilai negatif. Hal demikian itu memang ada, sebab setiap orang menilai 

sesuatu dari sudut pandang yang berbeda pula.  

Batu kepala kerbau umpamanya, ada yang memandang mustahil 

berpindah-pindah tempat dan masuk keluar sumur pada kedalaman  7 M. 

Ada pula yang menganggap hal itu biasa terjadi da n tidak mustahil. Tak 

heran pula bila sebuah bangunan besar berdiri kukuh tanpa paku, tapi 

kenyataan yang ada seperti itu. 

Oleh karenanya banyak pendapat dalam masyarakat tentang 

keunikan dan keistimewaan dalam pembangunan Masjid Jami’ Air  Tiris 

itu, kami bawa masalah itu kedalam suatu seminar yang dilaksanakan 

dalam masjid itu sendiri untuk membuktikan kebenaran yang 

dipermasalahkan itu, sehingga didapat cerita yang benar dan meyakinkan.   

Diantara sekian banyak masjid yang memiliki nilai historis, Masjid 

Jami’ Air Tiris termasuk yang paling nonjol. Masjid ini berlokasi dipinggir 

sungai kampar tepatnya dipasar usang Air tiris. Secara administrasi 

pemerintahan, saat ini masjid jami’ berada diwilayah Desa Tanjung 

Berulak, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, provinsi Riau yang 

berjarak sekitar 54 KM sebelah barat ibu kota Provinsi Riau, Pekanbaru. 

Nilai historis yang melekat pada Masjid Jami’ merupakan perpaduan 

antara aspek fiosik dan non fisik. Dari aspek non-fisik masjid itu mejadi 

simbol perstuan masyarakar Air Tiris dalam mengembangkan ajaran 

Agama Islam serta mengisi masjid ini dengan kegiatan-kegiatan 

keagamaan. Sementara itu dari aspek fisik bangunannya, masjid yang 
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dibangun dimasa penjajahan Belanda ternyata memiliki arsitek yang cukup 

unik. Selain bahan bakunya berasal dari kayu, dalam proses 

pembangunannya tidak menggunakan sebatang paku pun, semua 

sambugan kayu dengan menggunakan pasak. 

Begitupun konstruksi bangunan dan ukiran-ukiran yang terdapat 

didalamnya sngatlah istimewa dan bernilai tinggi. Diakui bahwa bahan-

bahan bangunan yang dipergunakan didapatkan dengan cara yan istimewa. 

Lebih lanjut akan diuraikan pada bagian proses pembangunannya. Faktor-

faktor itu sekali lagi menambah keistimewaan masjid ini.  hal-hal tersebut 

akan dibahas dengan lebih terperinci pada bab-bab berikut. 

Dalam sebuah pertemuan Dengan gubernur Riau bahwa: 

a. Dirinya baru pertama kali mengunjungi Masjid Jami ini. 

b. Masjid Jami’ ini memiliki sejarah yang tinggi nilainya, Bukan saja di 

Riau tetapi juga di Indonesia. 

c. sungguh luar biasa dan upaya masyarakat Islam di Air Tiris dalam 

membangun masjid Jami ini. 

d. Hal ini memberikan gambaran  bahwa masyarakat Kampar umumnya, 

Air Tiris air khususnya Pada zaman dahulu memiliki kreativitas yang 

tinggi. 

e. Memiliki ukiran-ukiran yang mempunyai arti sejarah dan bermakna 

dalam. 

2. Program kegiatan dakwah di Masjid Jami’ 

Masjid Jami’ memiliki kegiatan dakwah Rutin. Adapun kegiatan 

dakwah rutin di Masjid Jami’ di antaranya: 

a. Menyelenggarakan kegiatan hari besar Islam 

b. Menyelenggarakan pengajian rutin seminggu sekali.  kajian rutin ini 

diselenggarakan pada Jum’at malam 

c. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan Anak-anak 

d. Pemberdayaan infaq wakaf shodaqoh dan zakat 

e. Menyelenggarakan  wirid  dengan pengajian ibu-ibu yang 

diselenggarakan Satu bulan sekali  
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f. Menyelenggarakan seni Qur’an 

3. Data Umum Masjid Jami’ 

a. Nama  :  Masjid Jami’ 

b. Alamat : Desa Tanjung Berulak, Pasar Usang, Kecamatan 

Kampar 

c. Tahun berdiri  :  Tahun 1901 

d. Luas Tanah :  40 x 40 M 

e. Ukuran Bangunan :  30 x 40 M 

f. Mihrab  :  7 x 5 M 

g. Status Tanah :  SHM 

h. Jumlah Jama’ah :  >150 Orang 

i. Jumlah Pengurus :  5 Orang 

4. Fasilitas-fasilitas Umum di Masjid Jami’ 

a. Tempat Whudu 

b. Kamar mandi/ WC 

c. Pembangkit Listrik/Genset 

d. Sound system dan multimedia 

e. Perlengkapan pengurus jenazah 

f. Terdapat 2 mimbar, 1 buah telaga, dan 3 buah kulah air 

5. Susunan Pengurus Masjid Jami’ 

a. Ketua   : Nazaruddin  

b. Wakil Ketua  : M. Ali Edwar 

c. Sekretaris   : Mardi Syamsurizal 

d. Bendahara   : Yusrizal Nurdin 

e. Seksi Dakwah  : M. Yunus, M. Rusdi 

6. Visi-Misi Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak 

a) Visi Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak  

“Masjid jami’desa tanjung berulak adalah sebagai pusat kegiatan 

menuju masyarakat madani dan islam yang kaffah dalam menanggapi 

keridhoan nya.” 
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b) Misi Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak 

1) Menjadikan masjid sebagai tempat untuk beribadah kepada allah 

semata, sebagai pusat pembelajaran dan pengembangan ekonomi 

umat. 

2) Masjid jami’ desa tanjung berulak sebagai tempat merekatkan 

persatuan dan kesatuan umat. 

3) Menuju masyarakat islam yang sejahtera dan dirihoi Allah Swt. 

4) Mengisi akat kebangkitan islam dengan aktivitas yang islami. 

5) Membina Jamaah Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak menjadi 

pribadi yang muslim yang lebih baik dan bertaqwa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah data disajikan dan dianalisis dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa Optimalisasi fungsi manajemen dalam meningkatkan aktivitas dakwah 

Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak Airtiris Kecamatan Kampar dilakukan 

dengan beberapa kegiatan sebagai berikut : 

Pertama, penerapan fungsi perencanaan (planning) untuk 

mengoptimalkan fungsi manajemen di Masjid Jami’ adalah dengan 

menentukan kerangka konsep dan perencanaan program yang terstruktur. Hal 

ini ditandai dengan adanya tindakan yang dilakukan ketua pengurus Masjid 

Jami’ yakni menyusun strategi agar Masjid Jami’ mempunyai daya tarik 

tersendiri dengan tujuan mendatangkan majelis-majelis dari berbagai daerah. 

Kedua, penerapan fungsi pengorganisasian (organizing) yang meliputi 

pelimpahan wewenang dan tanggung jawab. Hal ini ditandai dengan adanya 

menentukan anggota kepengurusan, menyusun program kegiatan, hingga 

menentukan topik dan penceramahan untuk kegiatan dakwah yang akan 

dilaksanakan. 

Ketiga, penerapan fungsi pengarahan (actuating) pada Masjid 

Jami’meliputi pemberian motivasi dan koordinasi serta pengarahan terhadap 

tugas yang telah ditentukan. Hal ini ditandai dengan adanya sikap tanggung 

jawab dan rasa peduli yang dimiliki oleh masing-masing anggota 

kepengurusan untuk menjalankan pekerjaan atau tugasnya secara optimal. 

Keempat, penerapan fungsi pengendalian (controlling) yang meliputi 

penilaian dan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini 

ditandai dengan adanya kegiatan mengontrol dan mengadakan evaluasi  untuk 

setiap kegiatan demi meningkatkan kualitas kegiatan yang akan dilaksanakan 

selanjutnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang dipaparkan tentang 

Optimalisasi Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Aktivitas Dakwah 

Masjid Jami’ Desa Tanjung Berulak Airtiris Kecamatan Kampar sehingga 

muncul beberapa saran yang dikemukakan: 

1. Pada pengurus Masjis Jami’ Desa Tanjung Berulak Airtiris Kecamatan 

Kampar hendaknya ada perbaikan mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan kebutuhan Masjid Jami’ untuk lebih menciptakan suasana nyaman 

dan damai pada saat mengadakan pengajian atau aktivitas dakwah. 

2. Untuk penelitian berikutnya, hendaknya mengadakan beberapa 

perkembangan yang lebih mendalam pada proses dan progres yang telah 

tercipta pada saat ini, mengembangkan dan menciptakan beberapa agenda 

untuk lebih meningkatkan aktivitas dakwah. 
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KUISIONER WAWANCARA  

OPTIMALISASI FUNGSI MANAJEMEN  

DALAM MENINGKATKAN AKTIVITAS DAKWAH 

MASJID JAMI’ AIR TIRIS 

 

 
Kuisioner fungsi manajemen (Perencanaan) 

1. Apa saja tujuan sasaran dalam aktivitas dakwah  pada masjid jami’ air tiris ? 

2. Mengapa hal tersebut menjadi tujuan aktivitas dakwah ? 

3. Kapan jadwal kegiatan dakwah pada mesjid jami’ air tiris ? 

4. Bagaimana prosedur yang dilakukan pengurusan dalam aktivitas dakwah agar 

sasaran dakwah tercapai ? 

 

Kuisioner fungsi manajemen (Organizing) 

1. Siapa saja yang mempunyai wewenang dalam aktivitas dakwah? 

2. Apa saja tanggung jawab setiap pengurus dakwah ? 

3. Bagaimana struktur aktivitas dakwah pada masjid jami’ ? 

4. Berapa orang anggota pelaksanaan aktivitas dakwah pada masjid jami’ ? 

 

Kuisioner fungsi manajemen (Actuating) 

1. Bagaimana pergerakan dari tiap anggota dalam melaksanakan aktivitas dakwah ? 

2. Kapan pergerakan tersebut dilakukan agar aktivitas dakwah berjalan dengan 

efektif dan efisien ? 

3. Apa saja materi dakwah yang disampaikan ? 

 

Kuisioner fungsi manajemen (Controling) 

1. Bagaimana pengendalian aktivitas dakwah agar berjalan dengan lancar  ? 

2. Apa saja yang dilakukan untuk mengevaluasi aktivitas dakwah ? 

 

 

Kuisioner Aktivitas Dakwah 

1. Apa saja perkembangan aktivitas dakwah pada masjid jami’ air tiris ? 

2. Apakah materi dakwah yang disampaikan mudah dipahami ? 

3. Apa saja perubahan yang terjadi pada individu setelah mendengarkan dakwah 

pada masjid jami’ ? 

4. Apa motivasi yang didapatkan setelah mendengarkan dakwah? 
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